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EFISIENSI PRODUKSI PADI GOGO MELALUI SISTEM
USAHATANI MULTIPLE CROPPING:
Kasus di Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso

(PRODUCTION EFFICIENCY OF PADDY GOGO IN MULTIPLE
CROPPING SYSTEM RICE FIELD DEPENDENT ON RAIN:
Tegal Ampel District of Bondowoso Regency Case)

Syamsul Hadi dan Saptya Prawitasari
Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Jember

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: efisiensi produksi secara teknis
dan ekonomis, keuntungan bersih, perbedaan tingkat keuntungan antara usahatani
tumpangsari dan monoculture, dan faktor sosial ekonomi yang berpengaruh
terhadap keberhasilan usahatani tumpangsari padi gogo dengan palawija.
Penelitian deskriptif dengan metode survei, dilaksanakan pada Nopember 2011
di 4 desa di kecamatan contoh, dipilih secara Multistage Sampling. Data primer
dan sekunder dianalisis dengan regresi linier berganda, linier sederhana, dan
matematis. Hasil penelitian: pertama, secara teknis faktor produksi usahatani padi
gogo tumpangsari yang efisien dalah luas lahan, benih jagung, bibit singkong,

NPK dan ZA, dan tenaga kerja. Penggunaan pupuk Urea belum efisien dan benih
padi gogo tidak efisien. Efisiensi ekonomis usahatani Padi Gogo tumpangsari,

92% belum efisien dan dapat dioptimalkan penggunaan faktor produksinya dan
8% tidak efisien. Usahatani monoculture padi gogo 56% belum efisien dan 44%
tidak efisien. Kedua, rerata keuntungan usahatani tumpangsari padi gogo
mencapai Rp 19.275.337,12/hektar. Kombinasi Padi-Jagung-Singkong mencapai
keuntungan tertinggi, sebesar Rp 42.382.323,53/hektar. Keuntungan usahatani
monoculture padi gogo sebesar Rp 5.234.740.54/ha. Ketiga, hasil Uji-t
menunjukkan bahwa hipotesis tidak ada perbedaan nyata antara tingkat
pendapatan bersih dari sistem usahatani multiple cropping dan monoculture padi
gogo ditolak. Keempat, hasil uji-F pendekatan Cobb-Douglass menunjukkan:
secara simultan semua variabel independent berpengaruh nyata terhadap variabel
dependent, R? 0.859. Secara parsial faktor lahan, bibit singkong, tingkat
pendidikan dan umur responden, serta frekuensi kunjungan Petugas Penyuluh
Lapangan dan pola jarak tanam berpengaruh nyata terhadap tingkat keuntungan
usahatani padi gogo. Faktor kualitas benih, benih jagung, kuantitas pestisida,
keterampilan petani, jenis pupuk dan status lahan yang dikuasai, berpengaruh

tidak nyata.
Keyword: efisiensi produksi, keuntungan, tingkat perbedaan, faktor sosial dan

ekonomi

ABSTRACT
The aim of this study were to know the technical and economics efficiency

of paddy gogo field in Tegal ampel District, the profit of paddy gogo field in
Tegal Ampel subdistrict, to compare the profit of paddy multiple cropping ar
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monoculture system, and to recognize the economics and social factor which to
influence the level of profitable field multiple cropping system. Location of stud
was chosen by purposive sampling method at Tegal ampel District based on lh);
status as a main producer of paddy gogo on Bondowoso Regency. The secondary
data was taken from agriculture departement and others institution. Analysis
result by using multiple linier regression describe that usage of production
factors (92%) among other things: land, corn seeds, cassava seeds, labour and
manure (NPK, ZA) is efficient, but the other (8%6) is not efficient. Average profit
of paddy gogo field in multiple cropping system is Rp. 19.275.337,12 per
hectoare.  Average profit of paddy gogo field in monoculture system is Rp.
5.234.740.54 per hectoare. Analysis result by using t- test shows that hypotetic
was explain the profit of paddy gogo field in multiple cropping system and
monoculture system are different is accepted. Analysis result by using F-test
Cobb-Douglas approuch shows that all independent variable are significant
influence simultantly to dependent variable. It showed by determination test R
0,859. In parsial manner production factor land, cassava seeds, education, age,
frequently visitation of change agent are significant influence to the level of
profituble field multiple cropping system. Mean while seeds quality, seeds
quantity, corn seeds, pesticide quality and amount, skills, manure, land status are
non significant inluence to the level profitable field multiple cropping system.
Keywords : production, efficiency, profit, economics and social factor

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemilihan usahatani dengan sistem tumpangsari ini pada umumnya di
Indonesia dilakukan oleh petani tradisional. Alasan pemilihan sistem usahatani ini
antara lain mengantisipasi resiko akibat kondisi alam, pasar terutama harga
output dan input serta pelestarian lahan usahatani (Hernanto, 1996). Oleh karena
sistem usahatani tumpangsari banyak dilakukan oleh petani tradisonal dalam arti
tingkat pendidikan dan keterampilan rendah, modal kecil, lahan tegalan terutama
untuk tanaman padi gogo, sehingga produksi dan keuntungan yang diperoleh
kurang optimal ataupun maksimal. Seringkali pengalokasian faktor-faktor
produksi yang dimiliki justru masih belum efisien. Hal ini sebabkan karena
penguasaan modal yang lemah dan tingkat pengetahuan yang relatif rendah serta
faktor sosial lainnya. Oleh karena itu petani dituntut mengupayakan bagaimana
hubungan input output yang ideal (optimum) secara teknis, sehingga setiap unit
tambahan input (korbanan) akan memberikan nilai tambah terhadap output
dengan perbedaan pertambahan yang lebih besar. Artinya penggunaan sejumlah
faktor produksi usahatani tumpangsari Padi Gogo dengan Palawija harus
memenuhi syarat Least Cost Comabination: P,/P; = MRTS.

Apa yang terungkap tersebut tidak lain sebenamya adalah adanya faktor-
faktor pada usahatani itu sendiri dan yang ada diluar usahatani. Yang harus
menjadi perhatian agar usahataninya mapan, keterbatasan yang ada pada dirinya
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harus diatasi dengan menggali kesempatan di luar lingkungannya. Bahkan bukay
sekedar menggali, terlebih Jagi harus mampu mengungkapkannya menjag;
kekuatan pendorong dan mengatasi faktor di luar tersebut (Hernanto, 1996).

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalap,

usulan penelitian ini adalah : 1) Sejauhmana tingkat efisiensi produksi usahatay;

padi gogo dengan tumpangsari palawija dapat dicapai di Kecamatan Tegal Ampe]
Kabupaten Bondowoso baik efisiensi teknis maupun ekonomis ?; 2) Seberapa
besar keuntungan bersih yang diperoleh dari hasil penerapan sistem usahatan
tumpangsari Padi Gogo-Palawija 3) Seberapa besar tingkat perbedaan pendapatan
bersih jika usahatani dilakukan dengan sistem monoculture ? dan 4) Faktor sosial
ckonomi apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan sistem
usahatani tumpangsari Padi Gogo-Palawija di wilayah Kecamatan Tegal Ampel

Kabupaten Bondowoso?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitianadlah untuk mengetahui:

a) tingkat efisiensi produksi usahatani padi gogo yang ditumpangsari dengan
palawija baik teknis maupun ekonomis di Kecamatan Tegal Ampel
Kabupaten Bondowoso

b) keuntungan bersih yang diperoleh dari hasil penerapan sistem usahatani
tumpangsari Padi Gogo-Palawija

c) perbedaan tingkat keuntungan antara usahatani Pagi Gogo Model
Tumpangsari dengan sistem usahatani monoculture.

d) faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh  terhadap tingkat
keberhasilan sistem usahatani tumpangsari Padi Gogo—Palawija.

Manfaat Penclitian
a) Diharapkan menjadi masukan bagi Pemerintah agar dijadikan bahan

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan lebih lanjut terkait dengan
pengembangan usahatani padi gogo untuk pencapaian swasembada pangan
beras yang berkelanjutan dan kelestarian lingkungan lahan pertanian

tegalan/ladang.

b) Sebagai informasi bagi petani padi gogo di Kecamatan Tegal Ampel
Kabupaten Bondowoso dalam rangka pencapaian tingkat efisiensi teknis,
ekonomis dan alokatif dalam berusahatani dengan sistem tumpangsari agar

dapat meningkatkan pendapatan petani dan keluarganya.

KERANGKA PENELITIAN DAN HIPOTESIS

Kerangka Penelitian
Masalah klasik petani adalah keterbatasan modal usaha. Selain itu, sejak

krisis ekonomi melanda negara kita, angka inflasi terus merambah naik termasuk
harga-harga input pertanian. Sedangkan di sisi lain harga-harga produk pertania®
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lebih rendah daripada Marginal Cost yang dikeluarkan oleh petani, atau Marginal
Value Product yang akan diterima petani lebih kecil daripada harga input.
Dengan kata lain bahwa usaha untuk memperoleh keuntungan maksimum tidak
tercapai. Akibat kondisi yang demikian itu maka ada kecenderungan petani
berpreferensi melakukan mobilitas vertikal dan horizontal dengan atau tanpa
menjual lahan sawahnya. Bagi petani yang menjual lahan sawahnya adalah
sebagai modal untuk membuka usaha di luar sektor pertanian dan sebagai biaya
untuk bekeja ke Iuar negeri. Kendatipun masih lebih banyak petani bertahan di
sektor primer ini, akan tetapi mereka mengusahakan sawahnya dengan segala
keterbatasan  baik modal, sisa lahan yang terjual atau tersewa maupun

keterbatasan faktor pendukung lainnya seperti pemasaran.
Oleh sebab itu dampak yang ditimbulkannya adalah produksi dan

produktivitas tanaman padi mengalami penurunan yang signifikan dan kurva
penawarannya sangat inelastis bahkan mengarah berbentuk vertikal. Merosotnya
produksi dan produktivitas tersebut juga disebabkan oleh faktor serangan hama
yang eksplosif berupa tikus dan keong mas serta seranggga. Faktor lain yang
menyebabkan menurunnya produksi padi adalah kebijakan pemerintah -yang
senantiasa mengimpor beras dengan kualitas bersaing dan harga lebih rendah
daripada beras lokal. Dengan asumsi bahwa pasar persaingan sempurna (perfect of
Competition market) dalam komunitas berlaku, maka kecenderungan konsumen
akan lebih banyak membeli beras impor, karena harga dan kualitas produk
menjadi faktor substitusi bagi produk itu sendiri.

Selanjutnya faktor yang juga ikut berpengaruh terhadap merosotnya produksi padi
sawah adalah faktor pendidikan. Menurut Soekartawi (1988) dan Napier (1994)
bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi seseorang untuk berfikir lebih baik dan rasional guna memilih alternatif
pengelolaan usahanya yang lebih baik dan dapat dengan cepat menerima suatu
informasi inovasi baru di bidangnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sayogyo
(1977) bahwa salah satu aspek yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
dan produktivitas pekerjaan adalah aspek pendidikan.

Analisis data yang digunakan, yaitu: tujuan pertama dan keempat
digunakan alat analisis Cobb-Douglass, tujuan kedua digunakan alat analisis
ekonomi usahatani secara simultan dan menggunakan Uji varian Z-test atau t-Test
untuk menjawab tujuan ketiga. Hasil analisis data akan dijadikan dasar untuk
mengajukan beberapa rekomendasi atau masukan bagi semua pihak yang terkait
dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian ini. Secara skematis
mengenai kerangka penelitian ini dapat disajikan pada gambar 3.6 berikut.

Hipotesis
1. Diduga bahwa secara teknis dan ekonomis produksi usahatani padi gogo
dengan sistem tumpangsari di Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten

Bondowoso adalah tidak efisien
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Diduga bahwa tidak ada perbedaan nyata (non significant) antara tingky,
pendapatan bersih  dari sist.cm usahatani  multiple cropping dengyy,
monoculture pada tanaman padi gogo .

Diduga bahwa Faktor-faktor dalam usahatani dan di luar usahatanj (s0si]
ekonomi) yang berpengaruh nyata (Significant) terhadap tingkat keberhasily,
usahatani padi gogo dengan sistem tumpangsari adalah : tingkat pendidikqy,
petani, umur, status kepimilikan lahan, luas lahan, pestisida, pupuk, skij|
petani, peran PPL, dan Pola Jarak tanam
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Penelitian.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan terhadap kasus di Kecamatan Tegal Ampel
Kabupaten Bondowoso atau tepatnya pada 12 (dua belas) desa yang terdapat
usahatani padi gogo dengan sistem tumpangsari. Penetapan lokasi penelitian ini
ditentukan dengan cara purposive sampling atas pertimbangan sebagai berikut
(Kantor Statistik Kabupaten Bondowoso, 2011): a) Wilayah kecamatan yang
memiliki luas lahan tegalan terbanyak yaitu 55.53% dengan tingkat kemiringan
antara + 50% dengan usahatanj padi gogo dengan tanaman sela palawija; b)
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Wilayal  Kecamatan denpan jumlah penduduk miskin  terbanyak  ketiga  di
Kabupaten Bondowoso yang, berjumlah 10,119 jiwa; dan ¢) Tingkat produktivitas
padi sawah dan lactang berada di bawah rata-rata produktivitas Kabupaten

Pengukuran Vavinbel yang Dinmati

(1) Yang dimuaksud  dengan clisiensi  produksi usahatani adalah tingkat
proporsional antara tambahan output dengan penambahan input yang diterima
oleh petani padi gogo yang dinyatakan dalam satu satuan baik untuk efisiensi
teknis maupun ckonomis,

(2) Tingkat keberhasilan usahatani yang dimaksud adalah pendapatan bersih
(keuntungan) yang diperoleh petani baik dari tanaman pokok padi gogo dan
tanaman scla palawija yang dinyatakan dalam satuan rupiah per luas lahan
garapan,

(3) Yang dimaksud dengan faktor sosial ckonomi adalah faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produksi usahatani yang dikelola dinyatakan dalam satu
satuan yang relevan yang meliputi :

a. Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan addlah lama waktu responden
mengenyam pendidikan formal dan dinyatakan dalam satuan tahun
b, Umur yang dimaksud adalah umur responden baik sebagai kepala
keluarga, wanita tani ataupun anggota keluarga yang lain yang dinyatakan
dalam satuan tahun.

Benih yang dimaksud adalah berapa satuan benih padi dan atau palawija

yang dialokasikan dalam satuan lahan yang dikuasai dan dinyatakan dalam

o

satuan kg
d. Status kepemilikan adalah status lahan yang dikuasai atas pengelolaan

usahatani di nyatakan dalam satuan dumny (boneka)

Pestisida, herbisida dan [ungisida adalah jumlah jenis pembasmi hama dan
penyakit baik satu jenis atau lebih yang dinyatakan dalam satuan cc/ml/kg
(. Pupuk yang dimaksud adalah berapa jenis pupuk yang digunakan dan
berapa jumlahnya masing-masing yang dinyatakan dalam satuan kg/kw
Lahan yang dimaksud adalah berapa luas laban yang diusahakan untuk
tanaman padi gogo dengan tanaman scla palawija dinyatakan dalam satuan

o=

hektar

h. Skill/Manajemen dapat diukur berapa kali mengikuti pelatihan tentang
usahatani padi gogo dengan sistem tumpangsari maupun monoculture dan
dinyatakan dalam satuan kali

i Frekuensi kehadiran PPL yang dimaksud adalah berapa kali petugas
lapangan mengunjungi petani dalam setiap musimnya dan dinyatakan
dalam satuan kali.

j. Pola jarak tanam yang dimaksud apakah jarak tanam dari tanam

apakah beraturan atau tidak yang dinyatakan dalam satuan dummy

an pokok
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\7) renerimnaan yang dimakksud dalalil pellbliticll L duididil Julllldll nilgy P”Xluk
usahatani Padi Gogo sebagai tanaman pokok dan atau Palawija sebagy;
tanaman sela yang dinyatakan dalam satuan rupiah.

(5) Biaya produksi yang dimaksud dalam penelitian ini dibagi dua, yaity Tipe |
dimana ada biaya-biaya yang tidak dihitung oleh petani sebagaj biayq
produksi usahatani riil yang meliputi, biaya tenaga kerja dalam keluargy
benih yang dihasilkan sendiri, biaya konsumsi tenaga kerja serta jenis biay,
lainnya yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Sedangkan Tipe II diuky,
dengan menghitung seluruh biaya baik yang dikeluarkan oleh petani baik
secara riil maupun non riil dalam satuan rupiah.

Teknik Penentuan Sampel dan Pengumpulan Data

Metode penentuan sampel untuk jenis populasi pertama dan kedua
diambil dengan teknik probability sampling melalui cara Multistage Sampling
dimana masing-masing desa diambil sejumlah unit sampling dengan tahapan
sebagai berikut : Mengidentifikasi desa-desa yang terdapat usahatani padi gogo
dengan tanaman sela palawija dan usahatani padi-gogo saja sebagai kontrol; dan
Pada masing-masing desa contoh ditentukan sampel minimal 10 % dari sejumlah
populasi secara seimbang atau menggunakan teknik random sampling dengan
mempertimbangkan variance populasi, kesalahan maksimum yang dapat diterima
dan nilai Z pada tingkat kepercayaan tertentu. Berdasarkan sumbernya bahwa data
yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder.

Analisis Data
1. Pengujian Hipotesis Pertama
1) Untuk menjawab tujuan pertama tentang tingkat efisiensi teknis produksi
usahatani Padi Gogo digunakan alat analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglass
dengan rumusan hipotesis sebagai berikut (Soekartawi, 1987) -
Ho: B] =Bz = =[39 =0
H;: P1 # B2 # --- # Bo # 0, atau (ada salah satu Bi # 0)
Adapun rumusan model persamaan regresi Fungsi Produksi Cobb-Douglass

sbb : b9+ E
Q¥=1b, X" X7 ... Xo

Kalau ditransformasikan ke dalam “logaritma natural” menjadi :
LnQ=Inb,+b;InX;+by In Xy + bsIn X3+ by In X4+ bs In X5 + bg In
Xg+b7InX7+bglnXg ++bglnXg +E

Keterangan :
Q! = Jumlah nilai produksi dari usahatani tanaman pokok dan sela
(Rp)
b, = intersep
b; = (i=1,2,3,...,9) = elastisitas permintaan ,
Xi = Variabel independent dengan skala ukuran interval — asi

sebanyak 9 macam variabel.
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Adapun kriteria keputusan: jika F hitung < F tabel, berarti H, diterima,
dimana seluruh faktor produksi yang dialokasikan tidak efisien, dan Jika F
hitung 2 F tabel, berarti Ho ditolak, dimana seluruh atau sebagian faktor produksi
yang digunaan belum efisien hingga cfisien. Sebelum dilakukan pengujian lebih
lanjut, maka dilakukan pengujian terhadap keeratan hubungan antara variabel
terikat dan bebas serta pengujian asumsi klasik (Draper dan Smith, 1992 :
Rietveld dan Sunaryanto, 1993). Secara parsial tingkat efisiensi teknik ini diukur
dengan mengetahui tingkat efisiensi setiap faktor produksinya dengan kriteria
sebagai berikut : Jika Ep > 1, berarti belum efisien, jika 1 = Ep = 0, berarti
efisien dan Jika Ep < 0, berarti tidak efisien. Guna mencari nilai Ep maka lebih
dulu dilakukan Uji Parsial dengan rumusan hipitesis sebagai berikut: Hp: a;= 0
dan H; : o; # 0. Hipotesis tersebut divji dengan t-test untuk mengetahui
seberapa besar efisiensi teknis yang dicapai atas penggunaan faktor produksinya
dengan rumusan sebagai berikut: Y = B¢ + ;X + p, di mana :

Y = Variabel Dependent
X; = Variabel independent
Bo dan B; = parameter yang akan diestimasikan

B

t hitung = —-—meme -
S (B

Adapun kriteria keputusannya adalah sebagai berikut: 1) Jika - t hitung < t-
hitung < t-tabel: non signifikan (H, diterima); dan 2) Jika t-hitung > t-tabel
atau - t-hitung < - t-tabel: signifikan (Hy ditolak)

2) Selanjutnya “untuk menjawab tujuan pertama tentang tingkat efisiensi

ekonomis produksi usahatani pada gogo digunakan alat analisis parsial

(Soekartawi, 2002) dengan rumusan matematis sebagai berikut:

R/C=a= {(Py.Y)/(FC + VC), dimana :

a = Nilai efisiensi Ekomomi

Py = harga Output (Rupiah)

Y = Jumlah produksi (Kg)

FC = Biaya tetap (rupiah)

VC = Biaya Variabel (Rupah)

Kriteria Keputusan :

Tipe I: Jikaa > 1 belum Efisien; — 1 < efisien < 1; dan Jika a < 1 tidak
efisien

Tipe II: Jikaa > 1.75 belum Efisien; - 1.75 < efisien < 1.75 serta Jika a <
1.75 tidak efisien

2. Menjawab Tujuan Kedua

Untuk menjawab tujuan  kedua tentang tingkat keuntungan bersih
digunakan alat analisis ekonomi usahatani secara simultan model Soekartawi
(1987) seperti dalam Sub Bab Keuntungan Usahatani pada Bagian C. Tinjauan
Pustaka.
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N Penguiian Hipotesis Kedua ol
i ; ‘ ‘ i1 sampel tidak berpas:
Ui kedua varian tersebut merupakan uji sampe Pasangan karey,

iberi jenis \si, uji tersebut dapat dir
perlakukan diberikan kepada dua jenis populasi, ujt Pi d“”m“Skan
sebagai berikut (Nuzir, [988) N _
Xp A2

8 e 50 B B o

¢ -hitung (=18 (=15 \ Lo+
Nty -2 . =

Dimana 2

Standar error s:umwcl‘ Petani Kontrol

d= TX- X0

S; = Standar error sampel Petani Sampel :

d= TN XY

n_ = jumlah pengamatan sampel

\i = 2#; = Rata-rata pendapatan petani yang menanam padi gogo dengan sistem
monoculture

Ni = > = Rata-rata pendapatan petani yang menanam padi gogo dengan sistem
Multiple cropping dengan tanaman sela palawija

s

1

s

o

Scbelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu dirumuskan hipotesis
scbagai bertkut: Ho gy =g dan H; : 4y <>, Dimana :

= Rata-rata pendapatan petani yang menanam padi gogo dengan sistem
monoculture
1u>= Rata-rata pendapatan  petani yang menanam padi gogo dengan sistem

P

Multiple cropping dengan tanaman sela palawija

Adapun kriteria keputusannta adalah sebagai berikut : Jika t-hitung < t-
tabel, berarti Hy diterima atau tidak ada perbedaan pendapatan usahatani padi
gogo antara sistem monoculture dengan multiple cropping. Artinya bahwa
pengajuan hipotesis “diterima™.; dan Jika t-hitung > t-tabel, berarti H, ditolak
atau ada perbedaan pendapatan yang nyata usahatani padi gogo antara sistem
monoculture dengan multiple cropping. Artinya bahwa pengajuan hipotesis

“ditolak™.

4. Pengujian Hipotesis Ketiga (Tujuan Keenpat)

Untuk menjawab tujuan keempat atau Hipotesis Ketiga tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat keuntungan usahatani Model Multiple
Cropping Padi Gogo — Palawija, maka digunakan alat analisis Fungsi Keuntungan
Cobb-Douglass dengan rumusan hipotesis sebagai berikut (Soekartawi, 1987) :
H()Z B| =B;_> =B3 =...=B|5 = O,dﬂll Hil B] :,'5 Bz -‘,ﬁ [33 ##BIS ?ﬁ 0’
atau (ada salah satu Bi # 0). Adapun rumusan mode] persamaan regresi Fungsi
Keuntungan Cobb-Douglass sbb -

Hd — bo thl leﬂ X}lﬁ Dl di + E
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Kalau ditransformasikan ke dalam “logaritma natural” menjadi :
Inné=Inbo+b;In X, +byInXo+ ..+ bi3InX;3+d; D, +d; D, + E

Keterangan :

79 = Jumlah keuntungan produksi dari usahatani tanaman pokok dan sela (Rp)
b, = intersep

by = (i=1,2,3,...,13) = elastisitas permintaan

d; = koefisien regresi variabel dummy

Xi = Variabel independent dengan skala ukuran interval — rasio sebanyak 13

macam variabel
D; = Variabel independent dengan skala ukuran nominal — ordinal sebanyak 2

macam variabel

Guna mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independnet terhadap
vaariabel dependent baik secara simultan maupun parsial, maka dalam hal ini
analog dengan analisa pada hipotesis pertama khususnya untuk mengetahui
efisiensi teknis usahatani model multiple cropping padi gogo — palawija.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efisiensi Produksi Usahatani Padi Gogo Sistem Multiplecropping
1. Efisiensi teknis

Untuk menjawab tujuan pertama tentang tingkat efisiensi teknis produksi
usahatani Padi Gogo digunakan alat analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglass.
Secara simultan hasil analisis dapat terungkat bahwa seluruh variabel independent
berpengaruh nyata terhadap variebl dependentpada taraf nyata 1% dimana F-
hitung > F-tabel dengan tingkat determiniasinya sebesar R? 0.97. Artinya sebesar
97% tingkat produksi padi gogo dengan sistem multple cropping dipengaruhi oleh
variabel independent dalam model sebesar 97%, dan selebihnya dipengaruhui
variabel di luar model. Secara parsial melalui wji-t tingkat efisiensi teknis
penggunaan faktor produksi dalam usahatani padi gogo melalui sistem multiple
cropping ini dapat disajikan pada Tabel 1.

Hasil pengujian hipotesis bahwa secara teknis penggunaan faktor produksi
usahatani padi gogo dengan sistem tumpangsari yang mencapai efisien meliputi
luas lahan garapan, benih jagung, bibit singkong, NPK dan ZA dan Tenaga Kerja.
Dengan kata lain bahwa penggunaan beberapa faktor produksi dimaksud sudah
sesuai dnegan anjuran. Sedangkan penggunaan faktor produksi pupuk Urea belum
efisien dan penggunaan benih padi gogo tidak efisien masing-masing pada taraf
1% dan 5%. Artinya petani responden rata-rata menggunakan benih padi sebanyak
58.47 kg/ha, sedangkan menurut rekomendasi hanya cukup dengan 25 kg.ha.
Adapun petani responden dalam penggunakan pupuk urea belum efisien yaitu
180.035 kg/Ha, padahal menurut anjuran idealnya menggunakan 250 kg/ha.
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Tabel 1. Hasil analisis efisiensi teknis produksi usahatani padi gogo dengap, ¢

multiplecropping di Kabupaten Bondowoso 2011. Stem
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig,
B Std. Error Beta
1 (Constant) 164.225 154.885 1.060 306
Lahan 2795.865 663.151  .908*** 4.216 .001
Benih Padi -18.602  19.301 -2.166%** -3.964 .050
Benih Jagung 9.531 13.760 .049ns .693 499
Bibit Singkong 12.604  9.844 073%* 2.280 .020
Pestisida -58.496  42.681 -.079%* -2.371 .091
Pupuk ZA 2.909 2.335 127ns 1.246 232
Pupuk NPK  .645 1.383 035%* 466 .048
Pupuk Urea  -.493 1.191 1.043** 2.414 025

Tenaga Kerja 3.344 2.964 .120ns 1.128 277
Keterangan : -
Y = Produksi, *** = signifikan pada taraf nyata 1%, ** = signifikan pada taraf
nyata 5% , * = signifikan pada taraf nyata 10%, dan ns = Non Signifikan
Sumber ; Data Primer Diolah Tahun 2011

2. Efisiensi Ekonomis

Untuk menjawab tujuan pertama tentang tingkat efisiensi ekonomis atas
proses produksi usahatani Padi Gogo dengan sistem tumpangsari ini, maka
dianalisis secara parsial dengan menggunakan konsep R/C ratio. Ada dua tipe
perhitungan dengan konsep ini dimana tipe 1, total biaya produksi tanpa
memasukkan biaya tenaga kerja dan biaya sewa lahan (walau statusnya milik
sendiri) dalam keluarga. Sedangkan tipe 2, bahwa biaya tenaga kerja dalam
keluarga dan sewa lahan sendiri masuk dalam perhitungan total biaya produksi
dan dalam hasil analisis penelitian ini adalah tergolong Type 2. Secara ekonomis
bahwa sebagian besar (92%) usahatani padi gogo dengan sistem tumpangsari
masih belum efisien dan masih dapat mengoptimalkan penggunaan faktor
produksinya, sedangkan 8% kondisinya tidak efisien. Sedangkan pada usahatani
padi gogo dengan sistem monoculture, sebagian besar belum efisien dan
selebihnya (44%) tidak efisien. Gambaran menegani perbandingan efisiensi
eknomis usahatani padi gogo kedua sistem tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa nilai produksi usahatani padi gogo
dengan sistem multiple cropping masih dapat ditingkatkan dengan asumsi harga
output konstan. Selain itu, penggunaan faktor produksi masih dapat ditambah
sehingga nilai produk marginal (NPM) untuk suatu input sama dengan harga input
(P) itu sendiri dan penggunaan input tersebut mencapai kondisi optimunt
Landasan teoritis di atas sejalan dengan fenomena yang terjadi pada kond1s!
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usahatani padi gogo dengan multipel cropping khususnya pada kombinasi padi-
jagung-singkong dimana penerimaan mencapai Rp 94.358.974,-/ha dengan rata-
rata kombinasi biaya Rp 19.252.297,-/ha dan tingkat keuntungan sebanyak Rp
72.978.279/ha. Kombinasi ini masih lebih tinggi bila dibanding dengan kombinasi
Padi - Singkong dan Padi - Jagung sekalipun. Petani padi gogo di Kecamatan
Tegal Ampel. Walaupun kombinasi biaya Padi-Jagung-Singkong memiliki total
biaya terbanyak, namun nilai penerimaannya paling tinggi dibandingkan dengan
dua kombinasi lainnya, sehingga tingkat keuntungannya juga paling tinggi. Hal ini
terbukti bahwa efisiensi ekonomis dari kegita kombinasi- tersebut yaitu Padi-
Jagung-Singkong lebih tinggi (5.53) daripada kombinasi Padi — Singong (5.21)
dan kombinasi Padi-Jagung yang hanya 3.77.

Tabel 2. Kondisi perbedaan efisiensi ekonomis produksi usahatni Padi Gogo
antara sistem multiple cropping dan monoculture di Kabupaten

Bondowoso 2011.
. Multiple Cropping Monoculture
No Katagori Eﬁsvlens1 Jumlah Persentase Jumlah Parsentise
Ekonomi Responden (%) Responden (%)
(Orang) - (Orang) S
1 > 1.75 belum Efisien 23 92 14 56,00
- 1.75 < efisien <
2 1.75 0 0 0 0,00
3 < 1.75 tidak efisien 2 8 11 44,00
Jumlah 25 100 25 100

Sumber ; Data Primer Diolah Tahun 2011.

Tingkat Keuntungan Usahatani Padi Gogo dengan Mulple Cropping

Uraian di bawah ini akan menggambarkan sebuah tingkat keuntungan dari
usahatani padi gogo dengan sistem tumpangsari dengan dikontrol dengan sistem
monoculture. Rata-rata tingkat keuntungan usahatani padi gogo dengan sistem
padi gogo di Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso tahun 2011
mencapai Rp 8.085.775,00 per satuan luas garapan atau Rp 19.275.337,12 per
hektar. Diantara ketiga kombinasi tanaman pokok dan sela yang mencapai
keuntungan tertinggi adalah kombinasi Padi-Jagung-Singkong, yaitu sebnayak Rp
12.008.325,00 per satuan luas garapan atau Rp 42.382.323,53 per hektar
sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3 di atas mengungkapkan bahwa betapa kombinasi tanaman pokok
dan sela dengan tiga macam tanaman memiliki potensi sumber ekonomi yang
dapat meningkatkan pendapatan rumahtangga petani di daerah penelitian.
Walaupun ongkos produksinya relatif lebih tinggi daripada kombinasi tanaman
yang lain, namun memiliki nilai produksi (penerimaan) jauh paling tinggi. Hal ini
disebabkan karena harga jagung cukup memberikan kontribusi yang cukup
signifikan yaitu Rp 3000,-’kg dengan rata-rata produksi 982 kg/satuan luas
garapan atau 1.720 kg/ha. Demikian pula kontribusi tanaman singkong juga dapat

Falriline Daviamian [ latiacailiae Midaammmaa Aivsal Tavalao (4]
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menunjang terhadap peningkatan pendapatan usahataninya, dimana rata-ratq harg,
singkong Rp 1.100,-/kg dengan rata-rata produksi 539 kg/.luas lahan garapap, atay
944 kg/ha. Kondisi ini masih dapat optimalkan lag,'l dengan penambahy,
penggunaan input produksi yang semakin banyak. Sebagai pemband:ngnya bahwg
jika petani hanya mcnamam padi gogo pada areal lahannya dengan sistep,
monoculture, maka keuntungan yang dapat dicapai hanyalah sebanyak Rp

5234.740.54 /ha atau Rp 4.930.124,32/ luas lahan garapan sebagiman,

digambarkan dalam Tabel 4.

Tabel 3. Tingkat keuntungan usahatani Padi Gogo sistem multiple cropping dan
monoculture di Kabupaten Bondowoso 2011.

N Uraian S::g‘ﬁ:l‘:;:] Volume Hurga Nilai (Rp) per Nilai (Rp)

0 (Ha) (Kg) {Unit Luas Lahan per ha

A Pencrimaan:

1 Padi Gogo -Jagung 0,58 2.848 3.489,29 9.937.500,00 17.133.620,69

2 Padi - Singkong 0,63 4.500 2.333,33 10.500.000,0 16.666.666,67

3 Kombinasi Ketiganya 0,28 3,115 3.855,00 12.008.325,0 42.382.323,53
Rata-Rata 0,50 3.487,67 322587 10.815.275,0 25.394.203,63

B Biaya Produksi:

| Padi Gogo -Jagung 0,58 LS 2.829.500,00 4.878.448,28

2 Padi - Singkong 0,63 LS 2.799.000,00 4.442.857,14

3 Kombinasi Ketiganya 0,28 LS 2.560.000,00 9.035.294,12
Rata-Rata 0,50 2.729.500,00 6.118.866,51

C  Keuntungan:

| Padi Gogo -Jagung 0,58 Ls 7.108.000,00 12.255.17241

2 Padi- Singkong 0,63 Ls 7.701.000,00 12.223.809,52

3 Kombinasi Kctiganya 0,28 Ls 9.448.325,00 33.347.02941
Rata-Rata 0,57 8.085.775,00 19.275.337,12

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2011.

Tabel 4. Tingkat keuntungan usahatani Padi Gogo sistem monoculture di
Kabupaten Bondowoso 2011.

. Nilai (Rp) -

No Uraian Satuan per Luas Lahan " Nilai (Rp) (ha)

1 Penerimaan : Rp 7.522.000 10.164.864,36

a. Produksi Kg 2.280 3.081,08

b. Harga Produksi Rp/Kg 3.340 4.513,51

2 Biaya Produksi Rp 3.648.292 4.930.124,32

3 Keuntungan Rp 3.873.708 5.234.740,54
Keterangan: Rata-rata Luas Lahan = 0.74 hektar.

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2011.
Tabel 4 di atas mengindikasikan abhwa betapa rendahnya tingkat

keuntungan petani dalam berusahatani padi gogo dengan sistem monocultire jika
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dibandingkan dengan Multiple Cropping. Sebab sejatinya ketersediaan lahan
yang ada, ternyata masih berpotensi untuk dimaksimalkan lagi guna meraih
pendapatan usahataninva. Lahan tadah hujan yang dikuasai petani memiliki daya
dukung cukup memadai, ongkos produksi sebanyak Rp 6.118.866,51/ha dapat
menaikkan keuntungan ushatani sebesar 268.22% per hektar.

Uji Beda Rata-Rata antara Tingkat Keuntungan Usahatani Padi Gogo
Sistem Multple Cropping dan Monoculture

Hasil Uji-t pada taraf nyata 1% dapat terungkap bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa diduga bahwa tidak ada perbedaan nyata (non significant)
antara tingkat pendapatan bersih (keuntungan) dari sistem usahatani multiple
cropping dengan monoculture pada tanaman padi gogo adalah ditolak. Artinya
tingkat keuntungan antara kedua sistem usahatani padi gogo tersebut memiliki
perbedaan yang signifikan dengan ditunjukkan dengan t-hitung > t-tabel.
Selengkapnya mengenai hasil uji-t ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis Uji-t untuk mengukur tingkat signifikansi antara rata-rata
keuntungan usahatani Padi Gogo sistem multple cropping dan
monoculture di Kabupaten Bondowoso Tahun 2011.

Paired Differences

Varizbel Independent 95% Confidence Interval of ¢ dar Sig. (2-
Mean Std. Std. Error the Difference tailed)
Deviation Mean
Lower Upper
Pendzpatan  Multipl -
epepe e 11262 544149 108830E6 9.01654E6  1.35088E7 10349 24 000

Pendapatan Monoculture

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2011.

Tabel 5 menggambarkan bahwa ada perbedaan nyata pada usahatani padi
gogo di Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso. Tingkat keuntungan
sistem tumpangsari jauh lebih tinggi 268,22% daripada sistem monoculture,
karena keputusan petani menerapkan sistem tanam beragam pada lahan
tegalannya adalah tepat. Ketersediaan unsur hara yang cukup mampu mendukung
kebutuhan hara sejumlah tanaman di atasnya, terlebih petani juga melakukan
pemupukan anorganik seperti pupuk NPK, Urea dan ZA. Petani yang
kepetusannya hanya dengan sistem monoculture, disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan dan infomasi, juga dipengaruhi oleh faktor keterbatasan modal.

Faktor-Faktor Sosial Ekonomi yang Berpengaruh Terhadap Tingkat
Keberhasilan Sistem Usahatani Tumpangsari Padi Gogo-Palawija

Pada Sub Bab ini akan memperluas penyusunan model bahwa tingkat
keuntungan bukan saja dipengaruhi oleh hubungan fisik antara input dan output,
tetapi ada faktor sosial lain yang diduga berpengaruh terhadap tingkat
keuntungannya. Hasil uji-F dengan menggunakan pendekatan analisa fungsi
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diungkap bahwa secara simultan Semy,

keuntungan  Cobb-Douglass -~ dapat
abel dependent Sebagailnam

variabel independent berpengaruh nyata terhadap vari

yang ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis fungsi keuntungan usahatani Padi Gogo dengan sistem
multiple cropping di Kabupaten Bondowoso 2011.

Model Sum of Squares dr Mean Square i Sig.
1 Regression S.101E8 15 3401E7 7.648 028"
Residual 8.391E7 9 9323067.435 R?=0.859
Total 5.9401:8 24
. s Standardized
Model Unstandardized Cocetlicients Coeflicients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -10319.396 8465.439 -1.219 254
Lahan 5833.989 8537.251 451% 1.683 .012
Benih Padi -79.910 235.822 -.169ns -339 742
Benih Jagung 8.673 176.459 .0lIns .049 .962
Bibit Singkong 493.111 147.880 N 3.335 .009
Pestisida -270.476 598.809 -.087ns -452 .662
ZA -21.394 36218 -200ns -591 569
NPK 3.636 24,789 .047ns 147 .887
Urea 16.608 20.892 .344ns .795 447
Tenaga Kerja -12.051 43.451 -.103ns -1.277 .088
Pendidikan -80.325 417.065 -.042%x* -1.193 .052
Umur 451.324 209.492 S71* 2.154 .060
Skill -373.619 230.113 -.747ns -1.624 139
Frek. PPL 283.064 1116.427 .049%* 2,254 .006
Status Lahan 741.527 2062.167 .075ns 360 127
Pola Jarak tanam 491.684 1839.397 ,050* 1.267 075
Keterangan:

Y = Keuntungan, *** = signifikan pada taraf nyata 1%, ** = signifikan pada
taraf nyata 5%, * = signifikan pada taraf nyata 10%, ns = Non Signifikan
Sumber ; Data Primer Diolah Tahun 2011

Hasil uji secara simultan ini dapat menghasilkan sebuah model persamaan
non linier sebagaimana yang dirumuskan sebagai berikut :

= 10319.396 X, 0451 x,0169 x,0011 ¢, 0677 X502 X 0047 i 0344 5 0103

Xo 0042, 0871 5, 0747 ¢ 0049y 0075+ D, 005
Sementara ifu, hasil uji determinasi menunjukkan bahwa sebesar 85.90%
keuntungan usahatani padi gogo dengan sistem multiple cropping di Kecamatan
Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso tahun 2011 dipengaruhi oleh keempat belas
faktor sosial ekonomi yang diduga pada taraf nyata 1%, dan selebihnya (14.10%)
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Demikian pula hasil pengujian asumsi
klasik menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam persamaan tersebut
sudah cukup baik.

Namun demikian secara parsial tidak semua  variabel ~signifikal
berpengaruh terhadap variabel dependent. Faktor lahan, bibit singkong, tingka'
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pendidikan dan umur responden, serta [rekuensi PPL berkunjung ke lapang dan
pola jarak tanam yang diterapkan berpengaruh nyata terhadap tingkat keuntungan
usahatani padi gogo di Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso tahun
2011, sclebihnya non signilikan pada taral nyata 1%, 5% daan 10%. Hal ini dapat
dipahami bahwa keenam variabel independent tersebut sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu  dimana variabel dimaksud sangat menentukan tingkat
keuntungan usahatani. Luasan lahan yang diusahakan, kualitas bibit singkong
yang ditanam, pola jarak tanam yang teratur yang diterapkan, tingkat pengetahuan
tentang teknik usahatani padi gogo dengan sistem tumpangsari, dan kematangan
umur petani serta optimalisasi peran PPL dalam mengawal, membimbing dan
mengarahkan  petani sangat memberikan kontribusi yang kuat terhadap
intensifikasi usahatani yang didukung oleh agroklimat yang memadai.
Intensifikasi usahatani tersebut berdampak pada semakin baiknya produksi yang
dihasilkan, apalagi didukung oleh harga output yang menguntungkan petani.

Sementara itu, faktor kualitas benih, benih jagung, kuantitas dan kualitas
pestisida, skill petani, semua jenis pupuk yang digunakan dan status lahan yang
dikuasai, ternyata berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat keuntungan usahatani
padi gogo. Walaupun secara teoritis maupun hasil penelitian terhadulu terdapat di
antara variabel ini yang signifikan, namun dalam fenomena di daerah penelitian
ini cukup berbeda. Hal ini disebabkan diantaranya adalah jumlah sampel yang
diambil kurang banyak, tingkat pendidikan semakin tinggi justru kurang bergairah
dalam mengelola usahataninya dan lebih cenderung konsentrasi pada pekerjaan
lainnya yang secara ekonomis lebih menjanjikan. Adapun pestisida, benih jagung
dan benih padi, secara kuantitas tidak berpengaruh dalam fenomena ini karena
disebabkan rata-rata petani tidak memperhatikan jumlah penggunaan benih dn
pestisida pada setiap luas lahan garapan usahatani relatif tidak teratur. Faktor
status kepemilikan lahan juga berpengaruh tidak nyata, karena sesungguhnya
status kepemilikan lahan oleh petani sebagian besar adalah milik sendiri. Artinya
petani tidak terlampau bersandar pada status kepemilihan lahannya dalam
mengelola usahataninya, kecuali jika lebih dari 50% status kepemilikan lahannya
adalah menyakap.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Bahwa secara teknis penggunaan faktor produksi usahatani padi gogo dengan
sistem tumpangsari yang mencapai efisien meliputi luas lahan garapan, benih
jagung, bibit singkong, NPK dan ZA dan Tenaga Kerja. Sedangkan
penggunaan faktor produksi pupuk Urea belum efisien dan penggunaan benih
padi gogo tidak efisien masing-masing pada taraf 1% dan 5%. Adapun tingkat
efisiensi ekonomis atas proses produksi usahatani Padi Gogo dengan sistem
tumpangsari sebagian besar (92%) masih belum efisien dan masih dapat
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mengoptimalkan penggunaan faktor produksinya, sedangkan 8% kondig;
tidak efisien. Sedangkan pada usahatani padi gogo dengan sistem monocu“ul
sebagian besar belum efisien dan selebihnya (44%) tidak efisien.

. Rata-rata tingkat keuntungan usahatani padi gogo dengan sistem puj 20g0 g;
Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso tahun 2011 mencapaj Ry
8.085.775,00 per satuan luas garapan atau Rp 19.275.337,12 per hCl\hr
Diantara ketiga kombinasi tanaman pokok dan sela yang mencapai l\mnlungan
tertinggi adalah kombinasi Padi-Jagung-Singkong, yaitu sebanyak Rp
12.008.325,00 per satuan luas garapan atau Rp 42.382.323,53 per hekiyy
Sedangkan usahatani dengan sistem padi gogo pada areal lahannya dengay
sistem monoculture, maka keuntungan yang dapat dicapai hanyalah sebanyak
Rp 5.234.740.54 /ha atau Rp 4.930.124,32/ luas lahan garapan.

3. Bhwa dari hasil Uji-t pada taraf nyata 1% dapat terungkap bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa diduga bahwa tidak ada perbedaan nyata (non
significant) antara tingkat pendapatan bersih (keuntungan) dari sistem
usahatani multiple cropping dengan monoculture pada tanaman padi gogo
adalah ditolak. Artinya tingkat keuntungan antara kedua sistem usahatani padi
gogo tersebut memiliki perbedaan yang signifikan dengan ditunjukkan dengan
t-hitung > t-tabel.

4. Hasil uji-F dengan menggunakan pendekatan analisa fungsi keuntungan Cobb-
Douglass dapat diungkap bahwa secara simultan semua variabel independent
berpengaruh nyata terhadap variabel dependent dengan hasil uji determinasi
sebesar R? 0.859. Namun secara parsial faktor lahan, bibit singkong, tingkat
pendidikan dan umur responden, serta frekuensi PPL berkunjung ke lapang dan
pola jarak tanam yang diterapkan berpengaruh nyata terhadap tingkat
keuntungan usahatani padi gogo pada taraf nyata 1%, 5% dan 10%. Sedangkan
faktor kualitas benih, benih jagung, kuantitas dan kualitas pestisida, skill
petani, semua jenis pupuk yang digunakan dan status lahan yang dikuasai,

ternyata berpengaruh tidak nyata pada taraf nyata 10%.

N

Saran
1. Guna mengoptimalisasi pendapatan bersih (keuntungan) produksi usahatani

pada gogo dengan sistem multiple cropping di atas lahannya yang terbatas,
sebaiknya petani mengusahakan kombinasi tanaman dengan sistem Padi-
Jagung-Singkong dengan tetap menggunakan sarana produksi sesuai anjuran.

2. Peran PPL dalam upaya optimalisasi keuntungan produksi usahatani padi g0g0-
palawija adalah menjadi sangat penting, karena sesungguhnya petani ini masill
kurang paham terhadap teknologi mutahir yang dapat meningkatkan
keuntungan produksi usahatani padi gogo-palawija

3. Pemerintah dalam upaya mempertahankan dan atau menguatkan ketahand®
pangan daerah, upaya intensifikasi pemanfaatan lahan tegalan menjadi s
jalan terbaik, sehingga intervensi kebijakannya terhadap upaya pcmll"k‘“‘"
produktivitas usahatani ini sangat dibutuhkan para petani.
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